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Yth. Bapak/Ibu Auditor Internal  

Inspektorat Pemerintah _______________________________ 

 

Saya adalah Henni Mande, saya sedang melakukan penelitian untuk memenuhi 

persyaratan memperoleh gelar Doktor (S3) di Program Pasca Sarjana Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis, Universitas Hasanuddin. Judul penelitian saya adalah 

“Whistleblowing Dalam Bingkai Prososial”. Jenis penelitian ini adalah eksperimen 

kuasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui minat whistleblowing Aparat 

Pengawas Internal Pemerintah (APIP) pada beberapa kondisi.  

Bapak Ibu adalah partisipan yang saya pilih untuk menjadi peserta eksperimen. 

Semua jawaban Bapak/Ibu pada instrumen penelitian ini merupakan minat 

Bapak/Ibu untuk melakukan whistlebowing pada kondisi tertentu. Kesuksesan  

penelitian ini sangat tergantung pada kerelaan Bapak/Ibu untuk berpartisipasi 

dan memberi respon pada instrumen penelitian ini. 

Penelitian ini menjaga kerahasiaan segala informasi yang diperoleh dari 

Bapak/Ibu. Saya mengucapkan terima kasih atas kerelaan dan partisipasi 
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Pada tahun anggaran 2018, pemerintah Provinsi XYZ menganggarkan biaya 

pelatihan untuk kegiatan bimbingan teknis akuntansi dan penyusunan laporan 

keuangan SKPD. Kegiatan tersebut dilaksanakan sebanyak dua angkatan dengan 

total anggaran Rp850.750.000,00.  

Kepanitiaan kegiatan tersebut terdiri atas pengarah, penanggung jawab, 

ketua, wakil ketua, sekretaris, dan anggota. Besaran honorarium setiap anggota 

panitia telah diatur berdasarkan SK gubernur. Kegiatan tersebut telah dilaksanakan 

pada tahun 2018. Namun, Bapak Luthfi selaku auditor internal menemukan 

kesalahan dalam pembayaran honorarium. Besaran honorarium yang dibayarkan 

kepada panitia melebihi SK gubernur. Total kelebihan pembayaran honorarium 

sebesar Rp 4.303.750,00 atau sebesar 0,5% (rendah) dari total anggaran 

pelatihan.  

Jika Bapak/Ibu berada dalam posisi Bapak Luthfi sebagai auditor internal di 

pemeritahan Provinsi XYZ, seberapa besar kemungkinan Bapak/Ibu akan 

melaporkan temuan kecurangan pembayaran honor sebesar 0.5% (rendah) 

tersebut kepada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)? 

 

 

 

Tidak mungkin                                                                                              Sangat mungkin 

                          
                                        Lingkar atau Centang atau Kroscek 

 

Lampiran 1  

Instrumen Penelitian (Kasus/Skenario) 

Instrumen Penelitian 1 TKR 
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Bacalah kasus berikut ini dengan baik, pilih salah satu angka pada skala 1 – 7 
yang tersedia di bagian bawah dengan cara memberi tanda centang atau kroscek 

atau lingkar. 
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Berdasarkan pengalaman Pak Luthfi sebagai seorang APIP, ketika 

menemukan kasus kecurangan, perlu dilakukan investigasi lebih dalam untuk 

mendapatakan informasi tambahan. Setelah melakukan investigasi lebih lanjut, Pak 

Luthfi berfikir bahwa meskipun kecurangan pada kasus yang telah diuraikan 

sebelumnya merupakan temuan kecurangan yang rendah tetapi kemungkinan 

besar Provinsi XYZ mendapat predikat Opini Audit “Disclamer” dari Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK).  

 

Jika Bapak/Ibu berada dalam posisi Bapak Luthfi sebagai auditor internal di 

pemeritahan Provinsi XYZ, seberapa besar kemungkinan Bapak/Ibu akan 

melaporkan temuan kecurangan pembayaran honor sebesar 0.5% (rendah) dan 

kemungkinan mendapat predikat Opini Audit “Disclamer” tersebut kepada 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)? 

 

Tidak mungkin                                                                                              Sangat mungkin 

                       
                                         Lingkar atau Centang atau Kroscek 

 

Instrumen Penelitian 2  TKR/DCM 
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Bacalah kasus berikut ini dengan baik, pilih salah satu angka pada skala 1 – 7 

yang tersedia di bagian bawah dengan cara memberi tanda centang atau kroscek 
atau lingkar. 
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Berdasarkan pengalaman Pak Luthfi sebagai seorang APIP, ketika 

menemukan kasus kecurangan, perlu dilakukan investigasi lebih dalam untuk 

mendapatakan informasi tambahan. Setelah melakukan investigasi lebih lanjut, Pak 

Luthfi berfikir bahwa meskipun kecurangan pada kasus yang telah diuraikan 

sebelumnya merupakan temuan kecurangan yang rendah tetapi kemungkinan 

besar Provinsi XYZ akan mendapat predikat Opini Audit “Wajar Tanpa 

Pengecualian” (WTP) dari Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). 

 

Jika Bapak/Ibu berada dalam posisi Bapak Luthfi sebagai auditor internal di 

pemeritahan Provinsi XYZ, seberapa besar kemungkinan Bapak/Ibu akan 

melaporkan temuan kecurangan pembayaran honor sebesar 0.5% (rendah) dan 

kemungkinan mendapat predikat Opini Audit “Wajar Tanpa Pengecualian” 

tersebut kepada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)? 

 

Tidak mungkin                                                                                              Sangat mungkin 

                       
                                         Lingkar atau Centang atau Kroscek 

 

Instrumen Penelitian 2  TKR/WTP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                         

                                   

 

 

 

 

 

 

 

 
1 2 3 4 5 6 7 

Bacalah kasus berikut ini dengan baik, pilih salah satu angka pada skala 1 – 7 

yang tersedia di bagian bawah dengan cara memberi tanda centang atau kroscek 
atau lingkar. 
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Berdasarkan pengalaman Pak Luthfi sebagai seorang APIP, ketika 

menemukan kasus kecurangan, perlu dilakukan investigasi lebih dalam untuk 

mendapatakan informasi tambahan. Setelah melakukan investigasi lebih lanjut, Pak 

Luthfi menemukan bahwa kecurangan pembayaran honorarium yang telah 

diuraikan sebelumnya merupakan Temuan Kecurangan Berulang Kali. 

Kecurangan serupa pernah menjadi temuan pada tahun 2015 dan 2011. 

 

Jika Bapak/Ibu berada dalam posisi Bapak Luthfi sebagai auditor internal di 

pemeritahan Provinsi XYZ, seberapa besar kemungkinan Bapak/Ibu akan 

melaporkan temuan kecurangan pembayaran honor sebesar 0.5% (rendah) dan 

merupakan Temuan Berulang Kali tersebut kepada Badan Pemeriksa Keuangan 

(BPK)? 

 

Tidak mungkin                                                                                              Sangat mungkin 

                       
                                         Lingkar atau Centang atau Kroscek 

 

Instrumen Penelitian 2  TKR/TBK 
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Bacalah kasus berikut ini dengan baik, pilih salah satu angka pada skala 1 – 7 

yang tersedia di bagian bawah dengan cara memberi tanda centang atau kroscek 
atau lingkar. 
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Berdasarkan pengalaman Pak Luthfi sebagai seorang APIP, ketika 

menemukan kasus kecurangan, perlu dilakukan investigasi lebih dalam untuk 

mendapatakan informasi tambahan. Setelah melakukan investigasi lebih lanjut, Pak 

Luthfi menemukan bahwa kecurangan pembayaran honorarium yang telah 

diuraikan sebelumnya merupakan Temuan Pertama Kali. Kecurangan tersebut 

pertama kali terjadi pada Provinsi XYZ. 

 

Jika Bapak/Ibu berada dalam posisi Bapak Luthfi sebagai auditor internal di 

pemeritahan Provinsi XYZ, seberapa besar kemungkinan Bapak/Ibu akan 

melaporkan temuan kecurangan pembayaran honor sebesar 0.5% (rendah) dan 

merupakan Temuan Pertama Kali tersebut kepada Badan Pemeriksa Keuangan 

(BPK)? 

 

Tidak mungkin                                                                                              Sangat mungkin 

                       
                                         Lingkar atau Centang atau Kroscek 

 

Instrumen Penelitian 2  TKR/TPK 
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Bacalah kasus berikut ini dengan baik, pilih salah satu angka pada skala 1 – 7 

yang tersedia di bagian bawah dengan cara memberi tanda centang atau kroscek 
atau lingkar. 
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Pada tahun anggaran 2018, pemerintah Provinsi XYZ menganggarkan biaya 

pelatihan untuk kegiatan bimbingan teknis akuntansi dan penyusunan laporan 

keuangan SKPD. Kegiatan tersebut dilaksanakan sebanyak dua angkatan dengan 

total anggaran Rp850.750.000,00.  

Kepanitiaan kegiatan tersebut terdiri atas pengarah, penanggung jawab, 

ketua, wakil ketua, sekretaris, dan anggota. Besaran honorarium setiap anggota 

panitia telah diatur berdasarkan SK gubernur. Kegiatan tersebut telah dilaksanakan 

pada tahun 2018. Namun, Bapak Luthfi selaku auditor internal menemukan 

kecurangan dalam pembayaran honorarium. Besaran honorarium yang dibayarkan 

kepada panitia melebihi SK gubernur. Total kelebihan pembayaran honorarium 

sebesar Rp51.645.000,00 atau sebesar 6% (tinggi) dari total anggaran 

pelatihan.  

Jika Bapak/Ibu berada dalam posisi Bapak Luthfi sebagai auditor internal di 

pemeritahan Provinsi XYZ, seberapa besar kemungkinan Bapak/Ibu akan 

melaporkan temuan kecurangan pembayaran honor sebesar 6% (tinggi) 

tersebut kepada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)? 

 

 

Tidak mungkin                                                                                             Sangat mungkin 

                          
                                       
                                       Lingkar atau Centang atau Kroscek 

 

Instrumen Penelitian 1 TKT 
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Bacalah kasus berikut ini dengan baik, pilih salah satu angka pada skala 1 – 7 

yang tersedia di bagian bawah dengan cara memberi tanda centang atau kroscek 
atau lingkar. 
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Berdasarkan pengalaman Pak Luthfi sebagai seorang APIP, ketika 

menemukan kasus kecurangan, perlu dilakukan investigasi lebih dalam untuk 

mendapatakan informasi tambahan. Setelah melakukan investigasi lebih lanjut, Pak 

Luthfi menemukan bahwa kecurangan pembayaran honorarium sebesar 6% pada 

kasus yang telah diuraikan sebelumnya merupakan temuan kecurangan yang tinggi 

sehingga kemungkinan besar Provinsi XYZ akan mendapat predikat Opini Audit 

“Disclamer” dari Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). 

 

Jika Bapak/Ibu berada dalam posisi Bapak Luthfi sebagai auditor internal di 

pemeritahan Provinsi XYZ, seberapa besar kemungkinan Bapak/Ibu akan 

melaporkan temuan kecurangan pembayaran honor sebesar 6% (tinggi) dan 

kemungkinan mendapat predikat Opini Audit “Disclamer” tersebut kepada 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)? 

 

 

Sangat mungkin                                                                                        Tidak mungkin                                                                                             

                                              Lingkar atau Centang atau Kroscek 

 

 

Instrumen Penelitian 2  TKT/DCM 
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Bacalah kasus berikut ini dengan baik, pilih salah satu angka pada skala 1 – 7 

yang tersedia di bagian bawah dengan cara memberi tanda centang atau kroscek 
atau lingkar. 
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Berdasarkan pengalaman Pak Luthfi sebagai seorang APIP, ketika 

menemukan kasus kecurangan, perlu dilakukan investigasi lebih dalam untuk 

mendapatakan informasi tambahan. Setelah melakukan investigasi lebih lanjut, Pak 

Luthfi berfikir bahwa kecurangan pembayaran honorarium sebesar 6% pada kasus 

yang telah diuraikan sebelumnya merupakan temuan kecurangan yang tinggi 

sehingga kemungkinan besar Provinsi XYZ akan mendapat predikat Opini Audit 

“Wajar Tanpa Pengecualian” (WTP) dari Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). 

 

Jika Bapak/Ibu berada dalam posisi Bapak Luthfi sebagai auditor internal di 

pemeritahan Provinsi XYZ, seberapa besar kemungkinan Bapak/Ibu akan 

melaporkan temuan kecurangan pembayaran honor sebesar 6% (tinggi) dan 

kemungkinan mendapat predikat Opini Audit “Wajar Tanpa Pengecualian” 

(WTP) tersebut kepada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)? 

 

 

Sangat mungkin                                                                                        Tidak mungkin                                                                                             

                                                        

                                            Lingkar atau Centang atau Kroscek 

Instrumen Penelitian 2  TKT/WTP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

                                    

                                    

                                      

                                      

                                     

 

                                      

 

 

 

 

 

 
1 2 3 4 5 6 7 

Bacalah kasus berikut ini dengan baik, pilih salah satu angka pada skala 1 – 7 

yang tersedia di bagian bawah dengan cara memberi tanda centang atau kroscek 
atau lingkar. 
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Berdasarkan pengalaman Pak Luthfi sebagai seorang APIP, ketika 

menemukan kasus kecurangan, perlu dilakukan investigasi lebih dalam untuk 

mendapatakan informasi tambahan. Setelah melakukan investigasi lebih lanjut, Pak 

Luthfi menemukan bahwa kecurangan pembayaran honorarium yang telah 

diuraikan sebelumnya merupakan Temuan Kecurangan Berulang Kali. 

Kecurangan serupa pernah menjadi temuan pada tahun 2015 dan 2011. 

 

Jika Bapak/Ibu berada dalam posisi Bapak Luthfi sebagai auditor internal di 

pemeritahan Provinsi XYZ, seberapa besar kemungkinan Bapak/Ibu akan 

melaporkan temuan kecurangan pembayaran honor sebesar 6% (tinggi) dan 

merupakan Temuan Berulang Kali tersebut kepada Badan Pemeriksa Keuangan 

(BPK)? 

 

 

Sangat mungkin                                                                                        Tidak mungkin                                                                                             

                                                        

                                      Lingkar atau Centang atau Kroscek 

Instrumen Penelitian 2  TKT/TBK 
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Bacalah kasus berikut ini dengan baik, pilih salah satu angka pada skala 1 – 7 

yang tersedia di bagian bawah dengan cara memberi tanda centang atau kroscek 
atau lingkar. 
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Berdasarkan pengalaman Pak Luthfi sebagai seorang APIP, ketika 

menemukan kasus kecurangan, perlu dilakukan investigasi lebih dalam untuk 

mendapatakan informasi tambahan. Setelah melakukan investigasi lebih lanjut, Pak 

Luthfi menemukan bahwa kecurangan pembayaran honorarium yang telah 

diuraikan sebelumnya merupakan Temuan Pertama Kali. Kecurangan tersebut 

pertama kali terjadi pada Provinsi XYZ. 

 

Jika Bapak/Ibu berada dalam posisi Bapak Luthfi sebagai auditor internal di 

pemeritahan Provinsi XYZ, seberapa besar kemungkinan Bapak/Ibu akan 

melaporkan temuan kecurangan pembayaran honor sebesar 6% (tinggi) dan 

merupakan Temuan Pertama Kali tersebut kepada Badan Pemeriksa Keuangan 

(BPK)? 

 

 

Sangat mungkin                                                                                        Tidak mungkin                                                                                             

                                                        

                                      Lingkar atau Centang atau Kroscek 

Instrumen Penelitian 2  TKT/TPK 
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Bacalah kasus berikut ini dengan baik, pilih salah satu angka pada skala 1 – 7 

yang tersedia di bagian bawah dengan cara memberi tanda centang atau kroscek 
atau lingkar. 
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Pada tahun 2017 pemerintah daerah Provinsi XYZ mengakui penerimaan 

kas dari klaim BPJS PNS dan Jamkesos sebesar Rp 936.885.876,00. Penerimaan 

tersebut akan digunakan untuk kegiatan penerimaan BPJS PNS dan Jamkesos. 

Dengan diakuinya penerimaan tersebut maka Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

bertambah sebesar Rp 936.885.876,00 sesuai pendapatannya. 

Pak Rahman selaku auditor internal pemerintah Provinsi XYZ menemukan 

salah saji (misstatement) yang material pada penerimaan kas dari klaim BPJS PNS 

sebesar Rp 832.922.700,00 dan penerimaan kas dari Jamkesos sebesar Rp 

130.963.176,00, sehingga pertambahan PAD yang seharusnya diakui adalah 

sebesar Rp 963.885.876,00. Selisih antara penerimaan yang diakui dan 

penerimaan sebenarnya yaitu sebesar Rp 27.000.000,00. 

Pak Rahman kemudian menelusuri keberadaan selisih antara penerimaan 

yang diakui dan penerimaan sebenarnya. Pak Rahman menyimpulkan bahwa 

selisih tersebut digunakan untuk keperluan pembayaran honor pegawai non PNS 

dan pembelian hadiah THR bagi pegawai. Menurut bendahara, hal ini dilakukan 

untuk “Kepentingan Bersama”.  

 

Jika Bapak/Ibu berada dalam posisi Pak Rahman sebagai auditor internal di 

pemeritahan Provinsi XYZ, seberapa besar kemungkinan Bapak/Ibu akan 

melaporkan temuan kecurangan untuk “Kepentingan Bersama” tersebut kepada 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)? 

 

 

Tidak mungkin                                                                                              Sangat mungkin 

                          
                                        Lingkar atau Centang atau Kroscek 

 

Instrumen Penelitian 1 OKB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                          

 

 

                                         

                                  

 

 

 

 
1 2 3 4 5 6 7 

Bacalah kasus berikut ini dengan baik, pilih salah satu angka pada skala 1 – 7 

yang tersedia di bagian bawah dengan cara memberi tanda centang atau kroscek 
atau lingkar. 
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Berdasarkan pengalaman Pak Rahman sebagai seorang APIP, ketika 

menemukan kasus kecurangan, perlu dilakukan investigasi lebih dalam untuk 

mendapatkan informasi tambahan. Setelah melakukan investigasi lebih lanjut, 

Pak Rahman menyimpulkan bahwa kecurangan pada kasus yang telah diuraikan 

sebelumnya, yaitu kecurangan yang berorientasi pada “Kepentingan 

Bersama”, merupakan issu yang sedang hangat dibicarakan dan kemungkinan 

besar Provinsi XYZ mendapat predikat Opini Audit “Disclamer” dari Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK). 

Jika Bapak/Ibu berada dalam posisi Pak Rahman sebagai auditor internal 

di pemeritahan Provinsi XYZ, seberapa besar kemungkinan Bapak/Ibu akan 

melaporkan kecurangan yang berorientasi pada “Kepentingan Bersama” dan 

kemungkinan mendapat predikat Opini Audit “Disclamer” tersebut kepada 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)?         

                                                                                             

 Tidak mungkin                                                                                            Sangat mungkin     

                                                             
                                        
                                        Lingkar atau Centang atau Kroscek 

 

                           

Instrumen Penelitian 2  OKB/DCM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

                                        

                                          

 

 

 

                       

                          

 
1 2 3 4 5 6 7 

Bacalah kasus berikut ini dengan baik, pilih salah satu angka pada skala 1 – 7 

yang tersedia di bagian bawah dengan cara memberi tanda centang atau kroscek 
atau lingkar. 
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Berdasarkan pengalaman Pak Rahman sebagai seorang APIP, ketika 

menemukan kasus kecurangan, perlu dilakukan investigasi lebih dalam untuk 

mendapatkan informasi tambahan. Setelah melakukan investigasi lebih lanjut, Pak 

Rahman menyimpulkan bahwa kecurangan pada kasus yang telah diuraikan 

sebelumnya, yaitu kecurangan yang berorientasi pada “Kepentingan Bersama”, 

merupakan issu yang sedang hangat dibicarakan tetapi masih memungkinkan bagi 

Provinsi XYZ mendapat predikat Opini Audit “Wajar Tanpa Pengecualian”  dari 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). 

Jika Bapak/Ibu berada dalam posisi Pak Rahman sebagai auditor internal 

di pemeritahan Provinsi XYZ, seberapa besar kemungkinan Bapak/Ibu akan 

melaporkan kecurangan yang berorientasi pada “Kepentingan Bersama” dan 

kemungkinan mendapat predikat Opini Audit “Wajar Tanpa Pengecualian”  

tersebut kepada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)? 

                                                                                             

 Tidak mungkin                                                                                            Sangat mungkin     

                                                             
                                        
                                        Lingkar atau Centang atau Kroscek 

 

 Instrumen Penelitian 2  OKB/WTP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

                                        

                                          

 

 

 

                       

                          

   

 
1 2 3 4 5 6 7 

Bacalah kasus berikut ini dengan baik, pilih salah satu angka pada skala 1 – 7 

yang tersedia di bagian bawah dengan cara memberi tanda centang atau kroscek 
atau lingkar. 
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Berdasarkan pengalaman Pak Rahman sebagai seorang APIP, ketika 

menemukan kasus kecurangan, perlu dilakukan investigasi lebih dalam untuk 

mendapatkan informasi tambahan. Setelah melakukan investigasi lebih lanjut, 

Pak Rahman menemukan fakta bahwa kecurangan pada kasus yang telah 

diuraikan sebelumnya, yaitu kecurangan yang berorientasi pada Kepentingan 

Bersama, merupakan “Temuan Berulang Kali”. Kecurangan serupa pernah 

menjadi temuan pada tahun 2015 dan 2011 di Provinsi XYZ. 

Jika Bapak/Ibu berada dalam posisi Pak Rahman sebagai auditor internal 

di pemeritahan Provinsi XYZ, seberapa besar kemungkinan Bapak/Ibu akan 

melaporkan kecurangan yang berorientasi pada Kepentingan Bersama dan 

merupakan Temuan Berulang Kali tersebut kepada Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK)? 

                                                                                       

 Tidak mungkin                                                                                            Sangat mungkin     

                                                             
                                        Lingkar atau Centang atau Kroscek 

 

Instrumen Penelitian 2  OKB/TBK 
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Bacalah kasus berikut ini dengan baik, pilih salah satu angka pada skala 1 – 7 

yang tersedia di bagian bawah dengan cara memberi tanda centang atau kroscek 
atau lingkar. 
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Berdasarkan pengalaman Pak Rahman sebagai seorang APIP, ketika 

menemukan kasus kecurangan, perlu dilakukan investigasi lebih dalam untuk 

mendapatkan informasi tambahan. Setelah melakukan investigasi lebih lanjut, 

Pak Rahman menemukan fakta bahwa kecurangan pada kasus yang telah 

diuraikan sebelumnya, yaitu kecurangan yang berorientasi pada “Kepentingan 

Bersama”  merupakan “Temuan Pertama Kali”. Kecurangan tersebut pertama 

kali terjadi pada Provinsi XYZ.   

Jika Bapak/Ibu berada dalam posisi Pak Rahman sebagai auditor internal 

di pemeritahan Provinsi XYZ, seberapa besar kemungkinan Bapak/Ibu akan 

melaporkan kecurangan yang berorientasi pada “Kepentingan Bersama” 

dan merupakan “Temuan Pertama Kali” tersebut kepada Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK)? 

                                                                                       

 Tidak mungkin                                                                                            Sangat mungkin     

                                                             
                                        Lingkar atau Centang atau Kroscek 

 

Instrumen Penelitian 2  OKB/TPK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                         

                                        

                                          

 

 

 

               

         

 
1 2 3 4 5 6 7 

Bacalah kasus berikut ini dengan baik, pilih salah satu angka pada skala 1 – 7 

yang tersedia di bagian bawah dengan cara memberi tanda centang atau kroscek 
atau lingkar. 
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1 2 3 4 5 6 7 

 

Pada tahun 2017 pemerintah daerah Provinsi XYZ mengakui penerimaan 

kas dari klaim BPJS PNS dan Jamkesos sebesar Rp 936.885.876,00. Penerimaan 

tersebut akan digunakan untuk kegiatan penerimaan BPJS PNS dan Jamkesos. 

Dengan diakuinya penerimaan tersebut maka Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

bertambah sebesar Rp936.885.876,00 sesuai pendapatannya. 

Pak Rahman selaku auditor internal pemerintah Provinsi XYZ menemukan 

salah saji (misstatement) yang material pada penerimaan kas dari klaim BPJS PNS 

sebesar Rp 832.922.700,00 dan penerimaan kas dari Jamkesos sebesar Rp 

130.963.176,00, sehingga pertambahan PAD yang seharusnya diakui adalah 

sebesar Rp 963.885.876,00. Selisih antara penerimaan yang diakui dan 

penerimaan sebenarnya yaitu sebesar Rp27.000.000,00.  

Pak Rahman kemudian menelusuri keberadaan selisih antara penerimaan 

yang diakui dan penerimaan sebenarnya. Pak Rahman menyimpulkan bahwa 

selisih tersebut digunakan oleh salah satu pejabat untuk Kepentingan Pribadinya. 

 

Jika Bapak/Ibu berada dalam posisi Pak Rahman sebagai auditor internal di 

pemeritahan Provinsi XYZ, seberapa besar kemungkinan Bapak/Ibu akan 

melaporkan temuan kecurangan untuk Kepentingan Pribadi tersebut kepada 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)? 

 

 

Tidak mungkin                                                                                              Sangat mungkin 

                          
                                        Lingkar atau Centang atau Kroscek 

 

                      

Instrumen Penelitian 1 OKP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                          

                                         

 

                                         

                                  

 

 

 
1 2 3 4 5 6 7 

Bacalah kasus berikut ini dengan baik, pilih salah satu angka pada skala 1 – 7 

yang tersedia di bagian bawah dengan cara memberi tanda centang atau kroscek 
atau lingkar. 
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Berdasarkan pengalaman Pak Rahman sebagai seorang APIP, ketika 

menemukan kasus kecurangan, perlu dilakukan investigasi lebih dalam untuk 

mendapatakan informasi tambahan. Setelah melakukan investigasi lebih lanjut, 

Pak Rahman menyimpulkan bahwa kecurangan pada kasus yang telah diuraikan 

sebelumnya, yaitu kecurangan yang berorientasi pada Kepentingan Pribadi, 

merupakan issu yang sedang hangat dibicarakan dan kemungkinan besar 

Provinsi XYZ mendapat predikat Opini Audit “Disclamer” dari Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK). 

Jika Bapak/Ibu berada dalam posisi Pak Rahman sebagai auditor internal 

di pemeritahan Provinsi XYZ, seberapa besar kemungkinan Bapak/Ibu akan 

melaporkan kecurangan yang berorientasi pada Kepentingan Pribadi dan 

kemungkinan mendapat predikat Opini Audit “Disclamer” tersebut kepada 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)? 

                                                                                             

 Tidak mungkin                                                                                            Sangat mungkin     

                                                             
                                        
                                        Lingkar atau Centang atau Kroscek 

 

 

                           

Instrumen Penelitian 2  OKP/DCM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

                                        

                                          

 

 

 

                       

 
1 2 3 4 5 6 7 

Bacalah kasus berikut ini dengan baik, pilih salah satu angka pada skala 1 – 7 

yang tersedia di bagian bawah dengan cara memberi tanda centang atau kroscek 
atau lingkar. 
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1 2 3 4 5 6 7 

 
 

Berdasarkan pengalaman Pak Rahman sebagai seorang APIP, ketika 

menemukan kasus kecurangan, perlu dilakukan investigasi lebih dalam untuk 

mendapatakan informasi tambahan. Setelah melakukan investigasi lebih lanjut, Pak 

Rahman menyimpulkan bahwa kecurangan pada kasus yang telah diuraikan 

sebelumnya, yaitu kecurangan yang berorientasi pada kepentingan pribadi, 

merupakan issu yang sedang hangat dibicarakan tetapi masih memungkinkan bagi 

Provinsi XYZ mendapat predikat Opini Audit “Wajar Tanpa Pengecualian” dari 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK).  

Jika Bapak/Ibu berada dalam posisi Pak Rahman sebagai auditor internal di 

pemeritahan Provinsi XYZ, seberapa besar kemungkinan Bapak/Ibu akan 

melaporkan kecurangan yang berorientasi pada Kepentingan Pribadi dan 

kemungkinan mendapat predikat Opini Audit “Wajar Tanpa Pengecualian” 

tersebut kepada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)? 

                                                                                             

 Tidak mungkin                                                                                            Sangat mungkin     

                                                             
                                        
                                        Lingkar atau Centang atau Kroscek 

 

                          

 Instrumen Penelitian 2  OKP/WTP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

                                        

                                          

 

 

 

                       

                          

 
1 2 3 4 5 6 7 

Bacalah kasus berikut ini dengan baik, pilih salah satu angka pada skala 1 – 7 

yang tersedia di bagian bawah dengan cara memberi tanda centang atau kroscek 
atau lingkar. 
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Berdasarkan pengalaman Pak Rahman sebagai seorang APIP, ketika 

menemukan kasus kecurangan, perlu dilakukan investigasi lebih dalam untuk 

mendapatakan informasi tambahan. Setelah melakukan investigasi lebih lanjut, 

Pak Rahman menyimpulkan bahwa kecurangan pada kasus yang telah diuraikan 

sebelumnya, yaitu kecurangan yang berorientasi pada kepentingan pribadi, 

merupakan “Temuan Berulang Kali”. Kecurangan serupa pernah menjadi 

temuan pada tahun 2015 dan 2011 di Provinsi XYZ. 

 

Jika Bapak/Ibu berada dalam posisi Pak Rahman sebagai auditor internal 

di pemeritahan Provinsi XYZ, seberapa besar kemungkinan Bapak/Ibu akan 

melaporkan kecurangan yang berorientasi pada Kepentingan Pribadi dan 

merupakan Temuan Berulang Kali tersebut kepada Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK)?  

                                                                                             

 Tidak mungkin                                                                                            Sangat mungkin     

                                                             
                                        Lingkar atau Centang atau Kroscek 

 

 

Instrumen Penelitian 2  OKP/TBK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

                                          

                                         

                                          

 

 

 

                       

 
1 2 3 4 5 6 7 

Bacalah kasus berikut ini dengan baik, pilih salah satu angka pada skala 1 – 7 

yang tersedia di bagian bawah dengan cara memberi tanda centang atau kroscek 
atau lingkar. 
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Berdasarkan pengalaman Pak Rahman sebagai seorang APIP, ketika 

menemukan kasus kecurangan, perlu dilakukan investigasi lebih dalam untuk 

mendapatakan informasi tambahan. Setelah melakukan investigasi lebih lanjut, 

Pak Rahman menyimpulkan bahwa kecurangan pada kasus yang telah diuraikan 

sebelumnya, yaitu kecurangan yang berorientasi pada kepentingan pribadi, 

merupakan “Temuan Pertama Kali”. Kecurangan tersebut pertama kali terjadi 

pada Provinsi XYZ. 

Jika Bapak/Ibu berada dalam posisi Pak Rahman sebagai auditor internal 

di pemeritahan Provinsi XYZ, seberapa besar kemungkinan Bapak/Ibu akan 

melaporkan kecurangan yang berorientasi pada Kepentingan Pribadi dan 

merupakan Temuan Pertama Kali tersebut kepada Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK)?  

                                                                                             

 Tidak mungkin                                                                                            Sangat mungkin     

                                                             
                                        
                                        Lingkar atau Centang atau Kroscek 

 

                                  

    Instrumen Penelitian 2  OKP/TPK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

                                          

                                        

                                          

 

 

 

 
1 2 3 4 5 6 7 

Bacalah kasus berikut ini dengan baik, pilih salah satu angka pada skala 1 – 7 

yang tersedia di bagian bawah dengan cara memberi tanda centang atau kroscek 
atau lingkar. 
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Berdasarkan APBD Perubahan pemerintah Provinsi XYZ tahun anggaran 

2016, sekretariat DPRD mendapat alokasi anggaran perjalanan dinas luar daerah. 

Prosedur penggunaan anggaran perjalanan dinas tersebut telah dibuatkan 

aturannya.  

Agus salah seorang auditor internal di pemerintahan Provinsi XYZ. Agus 

memeriksa SPJ perjalanan dinas luar daerah pada DPRD dengan membandingkan 

data manifes pesawat dan setelah dikonfirmasi kepada sekretaris DPRD, 

disimpulkan bahwa terdapat dua jenis kesalahan, yaitu (1) melakukanperjalanan 

dinas, tetapi menggunakan nama yang berbeda pada tiket yang 

dipertanggungjawabkan sebanyak 163 tiket dan (2) tidak melakukan perjalanan 

dinas, tetapi dipertanggungjawabkan (perjalanan dinas fiktif) sebanyak 87 tiket. 

Sebanyak 65 dari 87 perjalanan fiktif tersebut dilakukan oleh beberapa “staf” 

di sekretariat DPRD dengan memalsukan semua dokumen yang dibutuhkan, 

seperti yang diatur dalam prosedur. 

Jika Bapak/Ibu berada dalam posisi Pak Agus sebagai auditor internal di 

pemerintahan Provinsi XYZ, seberapa besar kemungkinan Bapak/Ibu akan 

melaporkan kecurangan yang dilakukan oleh “staf” sekretariat DPRD kepada 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)? 

 

Tidak mungkin                                                                                              Sangat mungkin 

                          
                                        Lingkar atau Centang atau Kroscek 

 

Instrumen Penelitian 1 JPR 
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Bacalah kasus berikut ini dengan baik, pilih salah satu angka pada skala 1 – 7 

yang tersedia di bagian bawah dengan cara memberi tanda centang atau kroscek 
atau lingkar. 
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Berdasarkan pengalaman Pak Agus sebagai seorang APIP, ketika 

menemukan kasus kecurangan, perlu dilakukan investigasi lebih dalam untuk 

mendapatkan informasi tambahan. Setelah melakukan investigasi lebih lanjut, Pak 

Agus menyimpulkan bahwa kecurangan pada kasus yang telah diuraikan 

sebelumnya, yaitu kecurangan yang dilakukan oleh beberapa “staf” di sekretariat 

DPRD, merupakan issu yang sedang hangat dibicarakan dan kemungkinan besar 

Provinsi XYZ mendapat predikat Opini Audit “Disclamer” dari Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK). 

Jika Bapak/Ibu berada dalam posisi Pak Agus sebagai auditor internal di 

pemeritahan Provinsi XYZ, seberapa besar kemungkinan Bapak/Ibu akan 

melaporkan kecurangan yang dilakukan oleh beberapa “staf” dan 

kemungkinan mendapat predikat Opini Audit “Disclamer” tersebut kepada 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)? 

                                                                                             

 Tidak mungkin                                                                                            Sangat mungkin     

                                                             
                                        
                                        Lingkar atau Centang atau Kroscek 

 

                           

Instrumen Penelitian 2  JPR/DCM 
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Bacalah kasus berikut ini dengan baik, pilih salah satu angka pada skala 1 – 7 

yang tersedia di bagian bawah dengan cara memberi tanda centang atau kroscek 
atau lingkar. 
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Berdasarkan pengalaman Pak Agus sebagai seorang APIP, ketika 

menemukan kasus kecurangan, perlu dilakukan investigasi lebih dalam untuk 

mendapatkan informasi tambahan. Setelah melakukan investigasi lebih lanjut, 

Pak Agus menyimpulkan bahwa kecurangan pada kasus yang telah diuraikan 

sebelumnya, yaitu kecurangan yang dilakukan oleh beberapa “staf” di 

sekretariat DPRD, merupakan “Temuan Berulang Kali”. Kecurangan serupa 

pernah menjadi temuan pada tahun 2015 dan 2011 di Provinsi XYZ. 

Jika Bapak/Ibu berada dalam posisi Pak Agus sebagai auditor internal di 

pemeritahan Provinsi XYZ, seberapa besar kemungkinan Bapak/Ibu akan 

melaporkan kecurangan yang dilakukan oleh beberapa “staf” dan 

merupakan “Temuan Berulang Kali” tersebut kepada Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK)? 

 

                                                                                            

 Tidak mungkin                                                                                            Sangat mungkin     

                                                             
                                        Lingkar atau Centang atau Kroscek 

 

            Instrumen Penelitian 2  JPR/TBK 
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Bacalah kasus berikut ini dengan baik, pilih salah satu angka pada skala 1 – 7 

yang tersedia di bagian bawah dengan cara memberi tanda centang atau kroscek 
atau lingkar. 
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Berdasarkan pengalaman Pak Agus sebagai seorang APIP, ketika 

menemukan kasus kecurangan, perlu dilakukan investigasi lebih dalam untuk 

mendapatkan informasi tambahan. Setelah melakukan investigasi lebih lanjut, 

Pak Agus menyimpulkan bahwa kecurangan pada kasus yang telah diuraikan 

sebelumnya, yaitu kecurangan yang dilakukan oleh beberapa “staf” di 

sekretariat DPRD, merupakan “Temuan Pertama Kali”. Kecurangan tersebut 

pertama kali menjadi temuan di Provinsi XYZ. 

Jika Bapak/Ibu berada dalam posisi Pak Agus sebagai auditor internal di 

pemeritahan Provinsi XYZ, seberapa besar kemungkinan Bapak/Ibu akan 

melaporkan kecurangan yang dilakukan oleh beberapa “staf” dan 

merupakan “Temuan Pertama Kali” tersebut kepada Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK)? 

 

                                                                                            

 Tidak mungkin                                                                                            Sangat mungkin     

                                                             
                                        Lingkar atau Centang atau Kroscek 

 

Instrumen Penelitian 2  JPR/TPK 
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Bacalah kasus berikut ini dengan baik, pilih salah satu angka pada skala 1 – 7 

yang tersedia di bagian bawah dengan cara memberi tanda centang atau kroscek 
atau lingkar. 
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Berdasarkan pengalaman Pak Agus sebagai seorang APIP, ketika 

menemukan kasus kecurangan, perlu dilakukan investigasi lebih dalam untuk 

mendapatkan informasi tambahan. Setelah melakukan investigasi lebih lanjut, 

Pak Agus menyimpulkan bahwa kecurangan pada kasus yang telah diuraikan 

sebelumnya, yaitu kecurangan yang dilakukan oleh beberapa “staf” di 

sekretariat DPRD, merupakan issu yang sedang hangat dibicarakan tetapi masih 

memungkinkan bagi Provinsi XYZ mendapat predikat Opini Audit “Wajar Tanpa 

Pengecualian” dari Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). 

Jika Bapak/Ibu berada dalam posisi Pak Agus sebagai auditor internal di 

pemeritahan Provinsi XYZ, seberapa besar kemungkinan Bapak/Ibu akan 

melaporkan kecurangan yang dilakukan oleh beberapa “staf” dan 

kemungkinan mendapat predikat Opini Audit “Wajar Tanpa Pengecualian” 

tersebut kepada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)? 

                                                                                            

 Tidak mungkin                                                                                            Sangat mungkin     

                                                             
                                        Lingkar atau Centang atau Kroscek 

 

Instrumen Penelitian 2  JPR/WTP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

                                         

                                          

 

 

 

                                                 

 

 
1 2 3 4 5 6 7 

Bacalah kasus berikut ini dengan baik, pilih salah satu angka pada skala 1 – 7 

yang tersedia di bagian bawah dengan cara memberi tanda centang atau kroscek 
atau lingkar. 
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Berdasarkan APBD Perubahan pemerintah Provinsi XYZ tahun anggaran 

2016, sekretariat DPRD mendapat alokasi anggaran perjalanan dinas luar daerah. 

Prosedur penggunaan anggaran perjalanan dinas tersebut telah dibuatkan 

aturannya. 

Agus salah seorang auditor internal di pemerintahan Provinsi XYZ. Agus 

memeriksa SPJ perjalanan dinas luar daerah pada DPRD dengan membandingkan 

data manifes pesawat. Setelah dikonfirmasi kepada sekretaris DPRD, disimpulkan 

bahwa terdapat dua jenis kesalahan, yaitu (1) melakukan perjalanan dinas, tetapi 

menggunakan nama yang berbeda pada tiket yang dipertanggungjawabkan 

sebanyak 163 tiket dan (2) tidak melakukan perjalanan dinas, tetapi 

dipertanggungjawabkan (perjalanan dinas fiktif) sebanyak 87 tiket. Sebanyak 65 

dari 87 kecurangan perjalanan fiktif tersebut dilakukan oleh “Ketua DPRD”. 

Jika Bapak/Ibu berada dalam posisi Pak Agus sebagai auditor internal di 

pemerintahan Provinsi XYZ, seberapa besar kemungkinan Bapak/Ibu akan 

melaporkan kecurangan yang dilakukan oleh “Ketua DPRD” kepada Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK)? 

 

 

Tidak mungkin                                                                                              Sangat mungkin 

                          
                                        Lingkar atau Centang atau Kroscek 

 

Instrumen Penelitian 1 JPT 
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Bacalah kasus berikut ini dengan baik, pilih salah satu angka pada skala 1 – 7 

yang tersedia di bagian bawah dengan cara memberi tanda centang atau kroscek 
atau lingkar. 
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Berdasarkan pengalaman Pak Agus sebagai seorang APIP, ketika 

menemukan kasus kecurangan, perlu dilakukan investigasi lebih dalam untuk 

mendapatkan informasi tambahan. Setelah melakukan investigasi lebih lanjut, Pak 

Agus menyimpulkan bahwa kecurangan pada kasus yang telah diuraikan 

sebelumnya, yaitu kecurangan yang dilakukan oleh “Ketua DPRD”, merupakan 

issu yang sedang hangat dibicarakan dan kemungkinan besar Provinsi XYZ 

mendapat predikat Opini Audit “Disclamer” dari Badan Pemeriksa Keuangan 

(BPK). 

Jika Bapak/Ibu berada dalam posisi Pak Agus sebagai auditor internal di 

pemeritahan Provinsi XYZ, seberapa besar kemungkinan Bapak/Ibu akan 

melaporkan kecurangan yang dilakukan oleh “Ketua DPRD” dan kemungkinan 

mendapat predikat Opini Audit “Disclamer” tersebut kepada Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK)? 

                                                                                             

 Tidak mungkin                                                                                            Sangat mungkin     

                                                             
                                        
                                        Lingkar atau Centang atau Kroscek 

 

                           

Instrumen Penelitian 2  JPT/DCM 
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Bacalah kasus berikut ini dengan baik, pilih salah satu angka pada skala 1 – 7 

yang tersedia di bagian bawah dengan cara memberi tanda centang atau kroscek 
atau lingkar. 
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Berdasarkan pengalaman Pak Agus sebagai seorang APIP, ketika 

menemukan kasus kecurangan, perlu dilakukan investigasi lebih dalam untuk 

mendapatkan informasi tambahan. Setelah melakukan investigasi lebih lanjut, Pak 

Agus menyimpulkan bahwa kecurangan pada kasus yang telah diuraikan 

sebelumnya, yaitu kecurangan yang dilakukan oleh “Ketua DPRD”, merupakan 

“Temuan Berulang Kali”. Kecurangan serupa pernah menjadi temuan pada 

tahun2011 dan 2016 di Provinsi XYZ.   

Jika Bapak/Ibu berada dalam posisi Pak Agus sebagai auditor internal di 

pemeritahan Provinsi XYZ, seberapa besar kemungkinan Bapak/Ibu akan 

melaporkan kecurangan yang dilakukan oleh “Ketua DPRD” dan merupakan 

“Temuan Berulang Kali”.  tersebut kepada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)? 

 

                                                                                             

 Tidak mungkin                                                                                            Sangat mungkin     

                                                             
                                        
                                        Lingkar atau Centang atau Kroscek 

 

Instrumen Penelitian 2  JPT/TBK 
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Bacalah kasus berikut ini dengan baik, pilih salah satu angka pada skala 1 – 7 

yang tersedia di bagian bawah dengan cara memberi tanda centang atau kroscek 
atau lingkar. 
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Berdasarkan pengalaman Pak Agus sebagai seorang APIP, ketika 

menemukan kasus kecurangan, perlu dilakukan investigasi lebih dalam untuk 

mendapatkan informasi tambahan. Setelah melakukan investigasi lebih lanjut, Pak 

Agus menyimpulkan bahwa kecurangan pada kasus yang telah diuraikan 

sebelumnya, yaitu kecurangan yang dilakukan oleh “Ketua DPRD”, merupakan 

“Temuan Pertama Kali”. Kecurangan tersebut pertama kali terjadi pada Provinsi 

XYZ.   

Jika Bapak/Ibu berada dalam posisi Pak Agus sebagai auditor internal di 

pemeritahan Provinsi XYZ, seberapa besar kemungkinan Bapak/Ibu akan 

melaporkan kecurangan yang dilakukan oleh “Ketua DPRD” dan merupakan 

“Temuan Pertama Kali”.  tersebut kepada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)? 

 

                                                                                             

 Tidak mungkin                                                                                            Sangat mungkin     

                                                             
                                        
                                        Lingkar atau Centang atau Kroscek 

 

Instrumen Penelitian 2  JPT/TPK 
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Bacalah kasus berikut ini dengan baik, pilih salah satu angka pada skala 1 – 7 

yang tersedia di bagian bawah dengan cara memberi tanda centang atau kroscek 
atau lingkar. 
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Berdasarkan pengalaman Pak Agus sebagai seorang APIP, ketika 

menemukan kasus kecurangan, perlu dilakukan investigasi lebih dalam untuk 

mendapatkan informasi tambahan. Setelah melakukan investigasi lebih lanjut, Pak 

Agus menyimpulkan bahwa kecurangan pada kasus yang telah diuraikan 

sebelumnya, yaitu kecurangan yang dilakukan oleh “Ketua DPRD”, merupakan 

issu yang sedang hangat dibicarakan tetapi masih memungkinkan bagi Provinsi 

XYZ mendapat predikat Opini Audit “Wajar Tanpa Pengecualian” dari Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK). 

Jika Bapak/Ibu berada dalam posisi Pak Agus sebagai auditor internal di 

pemeritahan Provinsi XYZ, seberapa besar kemungkinan Bapak/Ibu akan 

melaporkan kecurangan yang dilakukan oleh “Ketua DPRD” dan kemungkinan 

mendapat predikat Opini Audit “Wajar Tanpa Pengecualian” tersebut kepada 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)? 

                                                                                             

 Tidak mungkin                                                                                            Sangat mungkin     

                                                             
                                        
                                        Lingkar atau Centang atau Kroscek 

 

Instrumen Penelitian 2  JPT/WTP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

                                          

                                          

 

 

 

                       

                                                          

                                       

 
1 2 3 4 5 6 7 

Bacalah kasus berikut ini dengan baik, pilih salah satu angka pada skala 1 – 7 

yang tersedia di bagian bawah dengan cara memberi tanda centang atau kroscek 
atau lingkar. 
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Pada neraca per 31 Desember 2011 Dinas Pertanian dan Peternakan 

Provinsi XYZ tercatat persediaan alat tulis kantor yang tidak sesuai dengan 

fisik. Persediaan yang tercatat jauh lebih besar dibandingkan dengan keadaan 

fisik. Setelah dilakukan investigasi oleh Ibu Hartati, salah satu auditor internal 

di pemerintahan Provinsi XYZ, diketahui bahwa kekurangan fisik pada 

persediaan disebabkan oleh pengelola barang habis pakai. Ibu Nurmala 

terkadang membawa pulang barang, seperti kertas dan tinta printer, untuk 

keperluan pribadi. Hal tersebut terjadi terjadi karena lemahnya pengendalian 

dalam pengelolaan barang habis pakai di Dinas Pertanian dan Peternakan.  

Selisih antara nilai fisik dan nilai yang tercatat di neraca sangat 

signifikan. Ibu Hartati telah memperingatkan dan menyampaikannya ke atasan 

langsung pengelola persediaan tersebut, yaitu Kepala Dinas Pertanian dan 

Peternakan. Ibu Hartati dan Ibu Nurmala tidak saling mengenal dan tidak 

pernah saling mengunjungi. 

Jika Bapak/Ibu berada dalam posisi Ibu Hartati sebagai auditor internal 

di pemeritahan Provinsi XYZ, seberapa besar kemungkinan Bapak/Ibu akan 

melaporkan Ibu Nurmala kepada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)? 

 

 

Tidak mungkin                                                                                              Sangat mungkin 

                          
                                        Lingkar atau Centang atau Kroscek 

 

Instrumen Penelitian 1 KHR 
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Bacalah kasus berikut ini dengan baik, pilih salah satu angka pada skala 1 – 7 

yang tersedia di bagian bawah dengan cara memberi tanda centang atau kroscek 
atau lingkar. 
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Berdasarkan pengalaman Ibu Hartati sebagai seorang APIP, ketika 

menemukan kasus kecurangan, perlu dilakukan investigasi lebih dalam untuk 

mendapatkan informasi tambahan. Setelah melakukan investigasi lebih lanjut, Ibu 

Hartati  menyimpulkan bahwa kecurangan pada kasus yang telah diuraikan 

sebelumnya, yaitu kecurangan yang dilakukan oleh seseorang yang bukan 

temannya, merupakan issu yang sedang hangat dibicarakan dan kemungkinan 

besar Provinsi XYZ mendapat predikat Opini Audit “Disclamer” dari Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK). 

Jika Bapak/Ibu berada dalam posisi Ibu Hartati sebagai auditor internal di 

pemeritahan Provinsi XYZ, seberapa besar kemungkinan Bapak/Ibu akan 

melaporkan kecurangan yang dilakukan oleh seseorang yang bukan teman 

dan kemungkinan mendapat predikat Opini Audit “Disclamer” tersebut 

kepada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)? 

                                                                                             

 Tidak mungkin                                                                                            Sangat mungkin     

                                                             
                                        
                                        Lingkar atau Centang atau Kroscek 

 

                           

Instrumen Penelitian 2  KHR/DCM 
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Bacalah kasus berikut ini dengan baik, pilih salah satu angka pada skala 1 – 7 

yang tersedia di bagian bawah dengan cara memberi tanda centang atau kroscek 
atau lingkar. 
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Berdasarkan pengalaman Ibu Hartati sebagai seorang APIP, ketika 

menemukan kasus kecurangan, perlu dilakukan investigasi lebih dalam untuk 

mendapatkan informasi tambahan. Setelah melakukan investigasi lebih lanjut, Ibu 

Hartati  menyimpulkan bahwa kecurangan pada kasus yang telah diuraikan 

sebelumnya, yaitu kecurangan yang dilakukan oleh seseorang yang bukan 

temannya, merupakan issu yang sedang hangat dibicarakan tetapi masih 

memungkinkan bagi Provinsi XYZ mendapat predikat Opini Audit “Wajar Tanpa 

Pengecualian” dari Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). 

Jika Bapak/Ibu berada dalam posisi Ibu Hartati sebagai auditor internal di 

pemeritahan Provinsi XYZ, seberapa besar kemungkinan Bapak/Ibu akan 

melaporkan kecurangan yang dilakukan oleh seseorang yang bukan teman 

dan kemungkinan mendapat predikat Opini Audit “Wajar Tanpa 

Pengecualian”  tersebut kepada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)? 

                                                                                             

 Tidak mungkin                                                                                            Sangat mungkin     

                                                             
                                        
                                        Lingkar atau Centang atau Kroscek 

 

Instrumen Penelitian 2  KHR/WTP 
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Bacalah kasus berikut ini dengan baik, pilih salah satu angka pada skala 1 – 7 

yang tersedia di bagian bawah dengan cara memberi tanda centang atau kroscek 
atau lingkar. 
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Berdasarkan pengalaman Ibu Hartati sebagai seorang APIP, ketika 

menemukan kasus kecurangan, perlu dilakukan investigasi lebih dalam untuk 

mendapatkan informasi tambahan. Setelah melakukan investigasi lebih lanjut, 

Ibu Hartati  menyimpulkan bahwa kecurangan pada kasus yang telah diuraikan 

sebelumnya, yaitu kecurangan yang dilakukan oleh seseorang yang bukan 

temannya, merupakan “Temuan Berulang Kali”. Kecurangan serupa pernah 

menjadi temuan pada tahun 2015 dan 2011 di Provinsi XYZ. 

Jika Bapak/Ibu berada dalam posisi Ibu Hartati sebagai auditor internal di 

pemeritahan Provinsi XYZ, seberapa besar kemungkinan Bapak/Ibu akan 

melaporkan kecurangan yang dilakukan oleh seseorang yang bukan teman 

dan merupakan “Temuan Berulang Kali”.  tersebut kepada Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK)?     

                                                                                           

 Tidak mungkin                                                                                            Sangat mungkin     

                                                             
                                        
                                        Lingkar atau Centang atau Kroscek 

 

                     

      Instrumen Penelitian 2  KHR/TBK 
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Bacalah kasus berikut ini dengan baik, pilih salah satu angka pada skala 1 – 7 

yang tersedia di bagian bawah dengan cara memberi tanda centang atau kroscek 
atau lingkar. 
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Berdasarkan pengalaman Ibu Hartati sebagai seorang APIP, ketika 

menemukan kasus kecurangan, perlu dilakukan investigasi lebih dalam untuk 

mendapatkan informasi tambahan. Setelah melakukan investigasi lebih lanjut, Ibu 

Hartati  menyimpulkan bahwa kecurangan pada kasus yang telah diuraikan 

sebelumnya, yaitu kecurangan yang dilakukan oleh seseorang yang bukan 

temannya, merupakan “Temuan Pertama Kali”. Kecurangan tersebut pertama 

kali terjadi pada Provinsi XYZ.   

Jika Bapak/Ibu berada dalam posisi Ibu Hartati sebagai auditor internal di 

pemeritahan Provinsi XYZ, seberapa besar kemungkinan Bapak/Ibu akan 

melaporkan kecurangan yang dilakukan oleh seseorang yang bukan teman 

dan merupakan “Temuan Pertama Kali”.  tersebut kepada Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK)? 

                                                                                             

 Tidak mungkin                                                                                            Sangat mungkin     

                                                             
                                        
                                        Lingkar atau Centang atau Kroscek 

 

     Instrumen Penelitian 2  KHR/TPK 
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Bacalah kasus berikut ini dengan baik, pilih salah satu angka pada skala 1 – 7 

yang tersedia di bagian bawah dengan cara memberi tanda centang atau kroscek 
atau lingkar. 
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Pada neraca per 31 Desember 2011 Dinas Pertanian dan Peternakan 

Provinsi XYZ tercatat persediaan alat tulis kantor yang tidak sesuai dengan fisik. 

Persediaan yang tercatat jauh lebih besar dibandingkan dengan keadaan fisik. Ibu 

Hartati sebagai salah satu auditor internal di pemerintahan Provinsi XYZ 

melakukan investigasi dan menemukan bahwa kekurangan fisik pada persediaan 

disebabkan oleh pengelola barang habis pakai. Ibu Nurmala terkadang membawa 

pulang barang, seperti kertas dan tinta printer, untuk keperluan pribadi. Hal 

tersebut terjadi terjadi karena lemahnya pengendalian dalam pengelolaan barang 

habis pakai di Dinas Pertanian dan Peternakan.  

Selisih antara nilai fisik dan nilai yang tercatat di neraca sangat signifikan. 

Ibu Hartati telah memperingatkan dan menyampaikannya ke atasan langsung 

pengelola persediaan tersebut, yaitu Kepala Dinas Pertanian dan Peternakan. Ibu 

Hartati dan Ibu Nurmala merupakan teman lama di SMA dan sekarang tinggal 

di sebuah kompleks yang sama. Keduanya terkadang saling mengunjungi. 

Jika Bapak/Ibu berada dalam posisi Ibu Hartati sebagai auditor internal di 

pemeritahan Provinsi XYZ, seberapa besar kemungkinan Bapak/Ibu akan 

melaporkan Ibu Nurmala kepada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)? 

 

 

Tidak mungkin                                                                                              Sangat mungkin 

                          
                                        Lingkar atau Centang atau Kroscek 

 

Instrumen Penelitian 1 KHT 
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Bacalah kasus berikut ini dengan baik, pilih salah satu angka pada skala 1 – 7 

yang tersedia di bagian bawah dengan cara memberi tanda centang atau kroscek 
atau lingkar. 
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Berdasarkan pengalaman Ibu Hartati sebagai seorang APIP, ketika 

menemukan kasus kecurangan, perlu dilakukan investigasi lebih dalam untuk 

mendapatkan informasi tambahan. Setelah melakukan investigasi lebih lanjut, Ibu 

Hartati  menyimpulkan bahwa kecurangan pada kasus yang telah diuraikan 

sebelumnya, yaitu kecurangan yang dilakukan oleh teman dekatnya, adalah issu 

yang sedang hangat dibicarakan dan kemungkinan besar Provinsi XYZ mendapat 

predikat Opini Audit “Disclamer” dari Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). 

Jika Bapak/Ibu berada dalam posisi Ibu Hartati sebagai auditor internal di 

pemeritahan Provinsi XYZ, seberapa besar kemungkinan Bapak/Ibu akan 

melaporkan kecurangan yang dilakukan oleh teman dan kemungkinan 

mendapat predikat Opini Audit “Disclamer” tersebut kepada Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK)? 

                                                                                             

 Tidak mungkin                                                                                            Sangat mungkin     

                                                             
                                         Lingkar atau Centang atau Kroscek 

 

                           

Instrumen Penelitian 2  KHT/DCM 
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Bacalah kasus berikut ini dengan baik, pilih salah satu angka pada skala 1 – 7 

yang tersedia di bagian bawah dengan cara memberi tanda centang atau kroscek 
atau lingkar. 
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Berdasarkan pengalaman Ibu Hartati sebagai seorang APIP, ketika 

menemukan kasus kecurangan, perlu dilakukan investigasi lebih dalam untuk 

mendapatkan informasi tambahan. Setelah melakukan investigasi lebih lanjut, Ibu 

Hartati  menyimpulkan bahwa kecurangan pada kasus yang telah diuraikan 

sebelumnya, yaitu kecurangan yang dilakukan oleh teman dekatnya, adalah issu 

yang sedang hangat dibicarakan tetapi masih memungkinkan bagi Provinsi XYZ 

mendapat predikat Opini Audit “Wajar Tanpa Pengecualian” dari Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK). 

Jika Bapak/Ibu berada dalam posisi Ibu Hartati sebagai auditor internal di 

pemeritahan Provinsi XYZ, seberapa besar kemungkinan Bapak/Ibu akan 

melaporkan kecurangan yang dilakukan oleh teman dan kemungkinan 

mendapat predikat Opini Audit “Wajar Tanpa Pengecualian”  tersebut kepada 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)? 

                                                                                             

 Tidak mungkin                                                                                            Sangat mungkin     

                                                             
                                         Lingkar atau Centang atau Kroscek 

 

Instrumen Penelitian 2  KHT/WTP 
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Bacalah kasus berikut ini dengan baik, pilih salah satu angka pada skala 1 – 7 

yang tersedia di bagian bawah dengan cara memberi tanda centang atau kroscek 
atau lingkar. 
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Berdasarkan pengalaman Ibu Hartati sebagai seorang APIP, ketika 

menemukan kasus kecurangan, perlu dilakukan investigasi lebih dalam untuk 

mendapatkan informasi tambahan. Setelah melakukan investigasi lebih lanjut, 

Ibu Hartati  menyimpulkan bahwa kecurangan pada kasus yang telah diuraikan 

sebelumnya, yaitu kecurangan yang dilakukan oleh teman dekatnya, 

merupakan “Temuan Berulang Kali”. Kecurangan serupa pernah menjadi 

temuan pada tahun 2015 dan 2011 di Provinsi XYZ. 

Jika Bapak/Ibu berada dalam posisi Ibu Hartati sebagai auditor internal di 

pemeritahan Provinsi XYZ, seberapa besar kemungkinan Bapak/Ibu akan 

melaporkan kecurangan yang dilakukan oleh “teman” dan merupakan 

“Temuan Berulang Kali”  tersebut kepada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)? 

                                                                                             

 Tidak mungkin                                                                                            Sangat mungkin     

                                                             
                                        Lingkar atau Centang atau Kroscek 

 

Instrumen Penelitian 2  KHT/TBK 
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Bacalah kasus berikut ini dengan baik, pilih salah satu angka pada skala 1 – 7 

yang tersedia di bagian bawah dengan cara memberi tanda centang atau kroscek 
atau lingkar. 
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Berdasarkan pengalaman Ibu Hartati sebagai seorang APIP, ketika 

menemukan kasus kecurangan, perlu dilakukan investigasi lebih dalam untuk 

mendapatkan informasi tambahan. Setelah melakukan investigasi lebih lanjut, Ibu 

Hartati  menyimpulkan bahwa kecurangan pada kasus yang telah diuraikan 

sebelumnya, yaitu kecurangan yang dilakukan oleh teman dekatnya, merupakan 

“Temuan Pertama Kali”. Kecurangan tersebut pertama kali terjadi pada Provinsi 

XYZ.   

Jika Bapak/Ibu berada dalam posisi Ibu Hartati sebagai auditor internal di 

pemeritahan Provinsi XYZ, seberapa besar kemungkinan Bapak/Ibu akan 

melaporkan kecurangan yang dilakukan oleh teman dan merupakan “Temuan 

Pertama Kali”  tersebut kepada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)? 

                                                                                             

 Tidak mungkin                                                                                            Sangat mungkin     

                                                             
                                        Lingkar atau Centang atau Kroscek 

 

        Instrumen Penelitian 2  KHT/TPK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                  

                                          

                                        

                                          

 

 

 

                       

 

 
1 2 3 4 5 6 7 

Bacalah kasus berikut ini dengan baik, pilih salah satu angka pada skala 1 – 7 

yang tersedia di bagian bawah dengan cara memberi tanda centang atau kroscek 
atau lingkar. 
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Lampiran 2 

Hasil Uji Beda Berdasarkan Usia dan Gender 
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Lampiran 3 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
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Lampiran 4  

Pilot Test 
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